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Abstrak: Tujuan penelitian ini adalah untuk menelaah aspek edukatif dari
implementasi deep learning pada kurikulum sekolah dasar di daerah agraris, dengan
fokus pada peningkatan literasi digital serta penguatan karakter siswa. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Systematic Literature Review (SLR), dengan
pengumpulan data literatur dari basis data ilmiah bereputasi seperti Scopus, Google
Scholar, dan DOAJ, dalam rentang waktu publikasi 2018—-2025. Temuan penelitian
menunjukkan bahwa penerapan deep learning berpotensi besar dalam meningkatkan
literasi digital, keterampilan abad ke-21, serta penguatan karakter siswa sekolah
dasar di daerah agraris. Keberhasilan implementasinya sangat dipengaruhi oleh
integrasi antara desain instruksional yang adaptif terhadap konteks lokal,
pemanfaatan media digital interaktif, dan peran guru sebagai fasilitator, kurator,
serta teladan dalam penggunaan teknologi yang etis dan bertanggung jawab.
Berbagai strategi pembelajaran, termasuk project-based learning, problem-based
learning, dan diskusi reflektif, terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis, kerja sama, serta nilai-nilai moral siswa. Deep learning tidak semata-mata
dipahami menjadi inovasi teknologi, tetapi menjadi pendekatan pedagogis yang
berorientasi pada pembelajaran bermakna, kontekstual, dan relevan untuk
memperkuat literasi digital serta karakter siswa sekolah dasar di kawasan agraris.

Abstract: This study aims to explore the educational implications of integrating deep
learning into primary school curricula in agrarian regions, emphasizing the
enhancement of digital Iiteracy and the development of student character. A
Systematic Literature Review (SLR) was conducted, sourcing Iiterature from
reputable academic databases including Scopus, Google Scholar, and DOAJ, covering
publications from 2018 to 2025. The results suggest that implementing deep learning
can substantially improve digital literacy, 21st-century competencies, and character
formation among primary school students in agrarian areas. Successful
Implementation depends on the alignment of instructional designs with local contexts,
the use of interactive digital media, and the role of teachers as facilitators, curators,
and ethical technology exemplars. Learning approaches such as project-based
learning, problem-based learning, and reflective discussions have been found to foster
critical thinking, collaboration, and moral values. Deep learning 1s thus
conceptualized not merely as a technological advancement but as a pedagogical
strategy that promotes meaningful, contextually relevant learning to strengthen both
digital Iliteracy and character development in primary education within agrarian
communities.
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A. LATAR BELAKANG

Pada masa perkembangan Revolusi Industri
4.0 dan Society 5.0, kemampuan literasi digital
merupakan keterampilan fundamental dan perlu
dikuasai sejak jenjang sekolah dasar (Suryanti &
Wijayanti, 2018). Kemampuan literasi digital bukan
hanya berkaitan dengan keterampilan praktis dalam
mengelola dan mengoperasikan teknologi, serta
mencakup kapasitas untuk berpikir secara Kritis,
pengelolaan tepat
pemahaman etika dalam pemanfaatan media digital.
Pentingnya digital semakin meningkat
seiring dengan penetrasi teknologi dalam ranah
pendidikan, ekonomi, dan kehidupan sosial (Taupik
& Fitriani, 2021). Masih terdapat tantangan serius
berupa kesenjangan digital antara peserta didik di
wilayah perkotaan dengan mereka yang tinggal di
daerah agraris. Akses yang lebih memadai terhadap
infrastruktur teknologi dan jaringan internet di
perkotaan lebih mudah
mengembangkan keterampilan digital sedangkan
anak-anak di kawasan agraris menghadapi
keterbatasan fasilitas, perangkat,
pendampingan (Syahnabil, 2024). Ketidakmerataan
ini berpotensi menimbulkan disparitas
penguasaan kompetensi digital yang pada akhirnya
dapat berimplikasi terhadap pembentukan sumber
daya manusia yang unggul di masa depan. Intervensi
strategis melalui kebijakan pendidikan, penyediaan
infrastruktur  digital yang  inklusif, serta
pemberdayaan masyarakat agar literasi digital dapat
diperoleh secara merata dan berkelanjutan sehingga
generasi muda mampu beradaptasi dengan tuntutan
perkembangan era digital sekaligus berkontribusi
aktif terhadap pembangunan bangsa.

Kondisi sosial, budaya, dan ekonomi
masyarakat agraris memberikan dampak yang nyata
terhadap pola pendidikan anak. Masyarakat yang
kehidupannya berpusat pada sektor pertanian
cenderung menempatkan anak sebagai bagian dari

informasi secara serta

literasi

membuat anak-anak

serta

dalam

tenaga kerja keluarga, sehingga waktu dan perhatian
terhadap pendidikan formal sering kali menjadi
terbatas (Sudarwati, 2024). Keterbatasan akses
terhadap teknologi digital di wilayah agraris masih
menjadi hambatan utama dalam penyelenggaraan

pembelajaran yang berbasis teknologi (Nabila, 2025).

Situasi ini memperlebar kesenjangan dengan anak-
anak di perkotaan yang memiliki sarana dan
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prasarana pendidikan lebih lengkap. Sektor agraris
menyimpan potensi besar untuk dijadikan landasan
pembelajaran kontekstual yang relevan. Kegiatan
pertanian, praktik Kkearifan lokal, serta nilai-nilai
budaya yang melekat dalam kehidupan masyarakat
agraris dapat dimanfaatkan sebagai sumber belajar
yang autentik dan aplikatif (Aryadi & Ribawati,
2025). Dengan mengintegrasikan potensi tersebut ke
dalam proses pendidikan memperluas
ketersediaan infrastruktur digital, pendidikan di
kawasan agraris dapat berkembang lebih adaptif,
tidak hanya mengejar ketertinggalan, tetapi juga
membentuk keunggulan kompetitif yang sesuai
dengan karakteristik lokal (Maryono & Budiono,
2020).

Kurikulum konvensional pada jenjang
pendidikan dasar umumnya masih berorientasi pada

serta

kemampuan menghafal sehingga belum mampu
mengembangkan pemahaman konseptual yang
mendalam pada diri peserta didik (Mudrikah, 2025).
Pola pembelajaran berpotensi
menimbulkan keterbatasan dalam mengaitkan
pengetahuan dengan situasi nyata (Sarumaha, 2025).
Pendekatan deep learning atau pembelajaran
mendalam menekankan pada keterkaitan antar
konsep penguatan kemampuan berpikir kritis, serta
penerapan praktis dalam konteks kehidupan sehari-
(Kamaruddin et al, 2025). Penerapan
kurikulum yang berlandaskan deep learning di
sekolah dasar memiliki potensi besar dalam
mengembangkan literasi digital yang lebih
bermakna karena proses pembelajaran tidak hanya
berfokus pada penguasaan teknis penggunaan
teknologi tetapi juga pada kemampuan memilih,

semacam ini

hari

menganalisis, dan mengelola informasi secara tepat.
Integrasi deep learning dalam kurikulum dasar
dapat menjadi landasan strategis untuk membentuk
generasi yang adaptif, reflektif, serta kompeten
menghadapi tuntutan era digital (Isnayanti, 2025)
Kurikulum pembelajaran mendalam pada
jenjang pendidikan dasar khususnya dalam konteks
agraris berfungsi penting dalam mengembangkan
aspek berpikir, berperilaku, dan bertindak yang juga
menumbuhkan tanggung
jawab, serta kreativitas (Awang et al., 2021). Dari
segi sejalan dengan
Kurikulum 2013 yang berfokus pada pengembangan
Higher Order Thinking Skills (HOTS) dan terbukti
meningkatkan capaian akademik melalui integrasi

nilai-nilai kolaborasi,

kognitif pendekatan ini



204 | Jurnal limiah Telaah | Vol. 11, No. 1, Januari 2026, Hal. 202-214

kearifan lokal (Aziz, 2022). Pada ranah afektif dan
psikomotorik, pembelajaran mendalam mendukung
penguatan karakter, kerja sama, dan keterampilan
komunikasi (Ridha, 2025). Kolaborasi antara peserta
didik, pendidik, dan orang tua berperan penting
dalam sekaligus
meningkatkan partisipasi sosial (Afia & Malik, 2024).
Dominasi perhatian pada aspek kognitif berpotensi
mengabaikan dimensi afektif sehingga diperlukan
keseimbangan antar domain untuk membentuk
karakter peserta didik secara utuh.

Literasi digital pada siswa sekolah dasar di
kawasan pedesaan masih relatif terabaikan
dibandingkan dengan wilayah perkotaan, terutama
dalam hal penerapan pembelajaran mendalam pada
kurikulum. Sejumlah studi mengungkapkan bahwa
sekolah di perkotaan lebih diuntungkan oleh
ketersediaan sarana digital
sementara masyarakat pedesaan masih dihadapkan
pada keterbatasan infrastruktur teknologi
rendahnya keterampilan literasi digital (Chavez,
2024). diperparah dengan
minimnya pelatihan yang diterima guru mengenai
pemanfaatan teknologi sehingga proses integrasi
perangkat digital dalam pembelajaran tidak dapat
berjalan secara optimal (Bedoya & Ocampo, 2024).
Literasi digital memiliki peran signifikan dalam
peningkatan mutu hasil belajar peserta didik melalui
interaksi yang lebih efektif dengan materi ajar
sekaligus memperkuat inklusi sosial serta membuka
akses peluang kerja bagi masyarakat pedesaan .
Praktik pembelajaran informal di pedesaan terbukti
dapat mendukung perkembangan literasi digital,
kebutuhan akan program pendidikan yang lebih
sistematis dan terarah tetap mendesak guna
menjamin pemerataan akses terhadap pendidikan
digital secara berkeadilan (Thibaut & Lopez, 2020).

Tinjauan literatur sistematis terbaru dalam

menumbuhkan kreativitas

yang memadai,
dan

Permasalahan ini

konteks pendidikan Indonesia menunjukkan adanya
kesenjangan penelitian sekaligus peluang untuk
pengembangan lebih lanjut. Nabila & Firmansah
(2025) penerapan
keterampilan berpikir kritis di pendidikan dasar

mengungkapkan  bahwa
masih terbatas, sehingga diperlukan inovasi metode
pembelajaran seperti RADEC dan pemanfaatan
media adaptif. Limilia (2020) menyatakan bahwa
adanya
dalam kajian literasi digital di mana sebagian besar
penelitian menggunakan pendekatan deskriptif

inkonsistensi definisi serta terminologi

kualitatif ~alih-alih berbasis kinerja sehingga
pemetaan Kketerampilan belum komprehensif.
Usman et al. (2024) menjelaskan bahwa permainan
edukatif dapat meningkatkan prestasi akademik
serta kemampuan pemecahan masalah pada bidang
ilmu komputer dan ilmu sosial, dengan menekankan
pentingnya dukungan guru dan orang tua. Purnama
et al. (2022) menelaah 15 studi yang
memperlihatkan digital storytelling
dalam memperkaya pengalaman belajar anak usia
dini melalui teknologi sederhana meskipun masih

efektivitas

terdapat kelemahan metodologis. Secara
keseluruhan hasil tinjauan ini menegaskan perlunya
pendekatan  yang lebih  sistematis  dalam

mengintegrasikan teknologi pendidikan di konteks
Indonesia.

Meskipun Pembelajaran deep learning telah
banyak dikaji, penelitian mengenai penerapannya
untuk membangun literasi digital di wilayah agraris
masih terbatas. Penelitian terdahulu umumnya
pada kognitif
implementasi di lingkungan perkotaan sementara
keterbatasan sarana teknologi dan rendahnya
kompetensi guru menjadi hambatan dalam
optimalisasi literasi digital di kawasan pedesaan.
Terdapat kesenjangan ilmiah yang perlu diisi
mengenai pemetaan nilai edukatif kurikulum deep
learning secara menyeluruh dan aplikatif pada
konteks pendidikan dasar agraris. Penelitian ini
bertujuan melakukan Systematic Literature Review
(SLR) untuk mengevaluasi dan merangkum secara
sistematis temuan terkait penerapan kurikulum
berlandasakan deep learning pada anak SD di
kawasan agraris dalam membangun literasi digital
yang seimbang, kontekstual,
sehingga dapat menjadi dasar pengembangan model
pembelajaran  adaptif serta strategi upaya
peningkatan kemampuan literasi yang

menitikberatkan ranah atau

dan berkeadilan

digital
disesuaikan dengan konteks dan potensi lokal.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menerapkan metode kualitatif
dengan pendekatan Systematic Literature Review
(SLR) sebagaimana diuraikan oleh (Snyder, 2019).
Pendekatan tersebut dipilih karena dianggap relevan
untuk menelaah sekaligus menyintesis berbagai
hasil penelitian terdahulu secara terstruktur dan
sistematis. Adapun modifikasi dalam penelitian ini
terletak pada pembatasan rentang publikasi artikel



antara tahun 2018-2025 serta pemanfaatan tiga
basis data akademik utama, yaitu Scopus, Google
Scholar, dan Directory of Open Access Journals
(DOAJ).

Proses penelusuran literatur dilakukan dengan
menggunakan kata kunci “literasi digital,” “deep
learning,” “pendidikan dasar,” dan “agraris.” Artikel
yang dimasukkan sebagai sumber kajian harus
memenuhi kriteria inklusi, yakni membahas literasi
digital pada pendidikan dasar, menguraikan
penerapan deep learning, serta memiliki keterkaitan
dengan konteks agraris. Sebaliknya publikasi yang
bersifat non-peer reviewed, berbentuk opini, tidak
tersedia dalam versi penuh, maupun tidak relevan
dengan fokus penelitian dikeluarkan berdasarkan
kriteria eksklusi.

Tahapan seleksi literatur dilakukan secara
berlapis dimulai dari peninjauan judul, dilanjutkan

dengan telaah abstrak, hingga pemeriksaan isi penuh.

Artikel yang lolos seleksi kemudian diekstraksi
untuk memperoleh data mengenai tujuan penelitian,
metodologi yang digunakan, konteks kajian, serta
temuan utama. Data yang diperoleh dari hasil
pengumpulan selanjutnya dianalisis melalui metode
analisis kualitatif. guna menyusun sintesis yang
komprehensif mengenai nilai edukatif kurikulum
deep learning dalam pengembangan literasi digital
siswa sekolah dasar di wilayah agraris.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk memahami secara mendalam penerapan
deep learning dalam pendidikan dasar dilakukan
pengelompokan literatur berdasarkan fokus kajian
utama. Terdapat empat bidang utama yang menjadi
perhatian yaitu: efektivitas deep learning dalam
meningkatkan digital pengaruh
konteks dan budaya agraris terhadap
implementasi kurikulum berbasis deep learning,
strategi faktor
implementasi deep learning, serta tantangan dan
keterbatasan dalam penerapan deep learning di
sekolah dasar. Setiap bidang didukung oleh sejumlah
penelitian dari berbagai tahun dan latar belakang,

literasi siswa,

sosial

dan pendukung keberhasilan

yang memberikan pemahaman mendalam mengenai
variabel-variabel kunci yang terkait. Tabel berikut
merangkum fokus kajian, nama-nama penulis yang
relevan, serta temuan utama dari masing-masing
penelitian.
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Tabel 1. Analisis dan Klasifikasi Hasil Penelitian
Berdasarkan Fokus Utama

No

Fokus
Utama

Penulis Se-
bidang

Penemuan

Efektivitas
Deep
Learning
dalam
Literasi
Digital

(Walad et
al., 2025),
(Putrayasa
l. B.,
2024),

(Enjang

Warman et
al., 2025),
(Kareviati,
2025).

Penerapan
deep
learning
terbukti
meningkatk
an literasi
digital
siswa
sekolah
dasar
melalui
pengalama
n  belajar
yang
personal,
interaktif,
dan
kontekstual
Variabel:
kemampua
n
membaca,
menulis,
dan
memahami
materi
digital;
pemanfaata
n media
digital
interaktif;
kompetensi
guru dalam
literasi
digital.

Pengaruh
Konteks
Sosial
Budaya
Agraris

dan

(Walad et
al., 2025),
(Nasri,
2025),
(Hakim,
2025),
(Zulkifli,
2025).

Tradisi
agraris
seperti
Pesta
Begawe
dan Ngejot
memperkua
t identitas
sosial dan
nilai moral
siswa.
Karakteristi
k sosial-
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budaya
kawasan
agraris
mempengar
uhi
implementa
Si
kurikulum
berbasis
deep
learning.
Variabel:
integrasi
kearifan
lokal;
pembentuk
an karakter
religius dan
moral;
keterlibatan
komunitas
dalam
pembelajar
an.

Variabel:
penerapan
TPACK;
penggunaa
n aplikasi
interaktif;
pelatihan
literasi
digital bagi
guru.

Tantangan
dan
Keterbatasa
n

(Ahsani F.,
2021),

(Damayant
i S.,2024).

Implement
asi  deep
learning
menghadap

Strategi dan
Faktor
Pendukung
Implementa
Si Deep
Learning

(Agustina
R., 2023),
(Ahsani F.,
2021),
(Aini L.,
2023),
(Damayant
i S., 2024),
(Kareviati,
2025).

Keberhasil
an
penerapan
deep
learning
dipengaruh
i oleh tiga
pilar
utama: 1)
metode
instruksion
al yang
menumbuh
kan
aktivitas
kognitif
tinggi; 2)
pemanfaata
n alat
digital
interaktif;
3)
kompetensi
guru dalam
memfasilita
Si
pembelajar
an.

Implementa | (Fitrah et |i berbagai
Si Deep | al., 2025). | tantangan
Learning dan
keterbatasa
n,
meskipun
terbukti
efektif.
Variabel:
keterbatasa
n
perangkat,
kesenjanga
n akses
teknologi,
variasi
partisipasi
peserta
didik, dan
kebutuhan
dukungan
infrastruktu
r serta
pelatihan
guru.

Berdasarkan tabel 1 di atas, fokus utama
penelitian ini tertuju pada penerapan deep learning
sebagai pendekatan pedagogis dalam pendidikan
dasar, dengan perhatian khusus pada literasi digital,
pembentukan karakter,
pembelajaran yang kontekstual dan
Cakupan studi meliputi aspek internal siswa, seperti

serta efektivitas

interaktif.

kemampuan literasi digital, aktivitas kognitif, dan
penguatan nilai serta aspek eksternal,
termasuk pemanfaatan alat digital interaktif,
kompetensi guru, serta pengaruh konteks sosial dan

moral



budaya agraris yang melibatkan tradisi lokal dan
partisipasi komunitas. Penelitian ini secara khusus
menelaah bagaimana berbagai faktor pendukung,
baik secara individual maupun dalam interaksi,
berkontribusi  terhadap peningkatan
pembelajaran, pengembangan karakter, dan literasi
digital sekolah sekaligus
mengidentifikasi  tantangan keterbatasan
implementasi deep learning yang perlu diatasi untuk
mencapai hasil yang optimal.

kualitas

siswa dasar

dan

1. Nilai Edukatif dalam Pembelajaran
Berbasis Deep Learning
Hasil studi memperlihatkan  adanya

perbedaan yang cukup mencolok antara potensi
teoritis penerapan deep learning dalam pendidikan
dasar dan bukti empiris yang tersedia. Secara
konseptual deep learning menjanjikan peningkatan
kualitas =~ pembelajaran kemampuan
personalisasi, analisis data yang mendalam, serta
dukungan terhadap pengembangan berpikir Kkritis
dan literasi digital (Nurharis Jayatri & Safitri, 2025).
Penelitian yang secara langsung menelaah
penerapannya di tingkat sekolah dasar masih sangat
terbatas sehingga dampak aktualnya terhadap hasil
belajar dan pembentukan karakter belum dapat
disimpulkan secara kuat. Julistin et al. (2025)
menyatakan bahwa teknologi digital yang lebih
umum seperti digital storytelling, e-learning, dan
game edukatif telah terbukti berkontribusi terhadap
pengembangan karakter dan peningkatan literasi
digital peserta didik. Hal ini mengindikasikan bahwa
efektivitas pembelajaran berbasis teknologi sangat
bergantung pada desain pedagogis yang bermakna,
bukan semata pada kecanggihan algoritma. Deep
learning memiliki potensi besar untuk memperkuat
proses pembelajaran jika diintegrasikan dengan
pendekatan yang berpusat pada
peserta didik, kolaboratif, dan reflektif (Angga & Sari,
2025).
Secara

melalui

instruksional

umum  penelitian ada

yang
menunjukkan kekuatan dalam pembuktian bahwa
berbagai platform digital mampu meningkatkan
literasi digital dan menumbuhkan nilai-nilai karakter
siswa melalui pengalaman belajar yang interaktif
dan kontekstual. Potensi teknologis deep learning
seperti sistem rekomendasi adaptif dan pemberian
umpan balik otomatis menunjukkan relevansi tinggi
untuk mendukung inovasi pendidikan (Nasution et

al, 2025). Kelemahannya terletak pada kurangnya
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penelitian eksperimental dan longitudinal yang
secara spesifik menguji dampak pengaruh deep
learning terhadap capaian belajar siswa pada jenjang
sekolah dasar. Sebagian besar penelitian masih
berfokus pada manfaat institusional seperti efisiensi
biaya dan operasional bukan pada dampak
pedagogis yang lebih mendalam. Riomalen et al.
(2025) mengungkapkan bahwa variasi konteks
implementasi, kesiapan guru, dan infrastruktur
teknologi, serta isu etika dan privasi data siswa,
menjadi tantangan yang perlu diperhatikan agar
penerapan deep learning tidak hanya efektif secara
teknis tetapi juga bermakna secara edukatif dan
humanistik .

Berdasarkan hasil penelitian, penerapan
deep learning di sekolah dasar memiliki nilai
edukatif yang  signifikan terutama  dalam
pengembangan  kompetensi  berpikir  Kkritis,
kemampuan problem solving, kolaboratif, serta
kreatifitas peserta didik dan pembentukan karakter
siswa. Pendekatan ini menekankan pembelajaran
yang personal, interaktif, dan reflektif, sehingga
siswa tidak sekadar memperoleh pengetahuan
konseptual mampu  menghayati
menanamkan nilai-nilai sosial dan moral dalam diri
mereka. Efektivitas nilai edukatif tersebut sangat
bergantung pada desain instruksional yang adaptif
serta peran aktif guru sebagai fasilitator, sehingga
intervensi pedagogis harus dirancang dengan cermat

serta dan

untuk memaksimalkan dampak terhadap
perkembangan holistik siswa.
2. Adaptasi Kontekstual Kurikulum di

Kawasan Agraris

Secara umum hasil penelitian dari berbagai
sumber menunjukkan bahwa karakteristik sosial
dan budaya kawasan agraris memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap implementasi kurikulum
berbasis deep learning di pendidikan dasar. Ibnu
Fitrianto & Muhammad Farisi (2025) menegaskan
seperti praktik
pertanian tradisional dan nilai-nilai masyarakat,
dapat meningkatkan budaya
keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Ramli et al.
(2025) menemukan bahwa desain kurikulum yang

bahwa integrasi kearifan local

relevansi dan

memasukkan modul tematik berbasis adat istiadat
dan lokal
mempromosikan pendidikan yang lebih responsif
budaya. & Consuegra (2024)
menambahkan bahwa kolaborasi antara sekolah dan

pengetahuan  ekologi mampu

secara Guerra
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masyarakat setempat mendorong terbentuknya
kurikulum interdisipliner yang merefleksikan
dinamika sosial dan budaya khas wilayah agraris.
Penelitian Musslifah et al. (2025) memperlihatkan
bahwa pembelajaran partisipatif berbasis proyek
komunitas bukan hanya memperkuat pemahaman
konsep, tetapi juga sekaligus membangun rasa
tanggung jawab sosial siswa melalui keterlibatan
langsung dengan konteks budaya mereka.

Lebih lanjut, Walad et al. (2025)
menunjukkan bahwa tradisi agraris seperti Pesta
Begawe dan Ngejot di Lombok mampu memperkuat
identitas sosial serta nilai moral dalam pendidikan
berbasis deep learning. Manik et al. (2025) mencatat
bahwa keberhasilan implementasi pendekatan ini
masih dipengaruhi oleh keterbatasan infrastruktur
teknologi (45%) dan kesiapan guru (40%), sehingga
dibutuhkan model penerapan bertahap yang
menyesuaikan kondisi lokal. Wahyuni et al. (2021)
menekankan pentingnya integrasi nilai moral yang
relevan dengan problem sosial masyarakat agraris
untuk memastikan keberlanjutan pembelajaran
bermakna. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa karakteristik sosial dan budaya kawasan
agraris tidak hanya  memperkaya
pembelajaran tetapi juga membentuk kerangka
pedagogis yang kontekstual dan berakar pada
identitas lokal. Efektivitas penerapan kurikulum
berbasis deep learning sangat bergantung pada
kesiapan sumber daya, pelatihan guruy,
dukungan komunitas agar integrasi nilai-nilai lokal
tidak mengorbankan standar pendidikan yang lebih
luas, melainkan menjembatani antara pengetahuan
global dan kearifan lokal.

Di kawasan agraris adaptasi
menjadi faktor penting agar pembelajaran relevan
dan kontekstual. Integrasi kearifan lokal, praktik
pertanian, serta tradisi dan ritual komunitas dapat

konten

serta

kurikulum

meningkatkan  keterlibatan  siswa
memperkuat
Temuan menunjukkan bahwa kurikulum yang
disesuaikan dengan konteks lokal memungkinkan
langsung
pengetahuan dan praktik dalam aktivitas sehari-hari
peserta didik, yang pada akhirnya menjadikan
proses pembelajaran lebih  kontekstual

bermakna, serta motivasi

sekaligus

identitas sosial dan nilai moral.

siswa melihat hubungan antara

dan
belajar meningkat.
Pendekatan kontekstual ini
pentingnya model implementasi bertahap yang

juga menekankan

menyesuaikan karakteristik sosial, budaya, dan
sumber daya lokal.
3. Strategi Pembelajaran dan Peran Guru

Berdasarkan hasil-hasil penelitian,
penerapan deep learning sebagai pendekatan
pedagogis terbukti efektif dalam membangun literasi
digital siswa sekolah dasar apabila didukung oleh
tiga pilar utama, yaitu metode instruksional yang
menumbuhkan aktivitas kognitif tinggi, pemanfaatan
alat digital interaktif, dan kompetensi guru dalam
memfasilitasi pembelajaran. Nurlailah & Julkifli
(2025) menunjukkan bahwa strategi PBL proses
refleksi diri yang diintegrasikan dengan proyek
kolaboratif digital meningkatkan
kemampuan analisis serta literasi digital pada siswa
fase C jenjang sekolah dasar. Temuan serupa
diperkuat oleh  Enjang Warman et al. (2025)
menemukan strategi pembelajaran mendalam
berkontribusi terhadap peningkatan keterampilan
berpikir  kritis, pemecahan masalah,
pemahaman konseptual dalam literasi dan numerasi.
Derek et al. (2025) menekankan lima peran utama
guru dalam pendekatan ini yaitu sebagai fasilitator
pembelajaran digital, model dalam penggunaan
teknologi yang bertanggung jawab, kurator konten
digital berkualitas, pembimbing evaluasi informasi
secara kritis serta kolaborator dalam proyek digital
siswa. Mahardika & Jaya (2025) menambahkan
bahwa guru berperan dalam menanamkan nilai-nilai
Pancasila dan menghubungkan materi pembelajaran
dengan pengalaman sehari-hari siswa. Dwijantie
(2025) menyoroti tentang strategi yang efektif harus
bersifat hibrid, adaptif terhadap keterbatasan
infrastruktur dan relevan dengan kearifan lokal
seperti praktik pertanian atau kegiatan sosial
budaya, agar literasi digital dapat tumbuh seiring
dengan pembelajaran berbasis konteks lokal.

Meskipun

mampu

serta

sebagian besar  penelitian
menunjukkan efektivitas strategi deep learning
dalam membangun literasi digital terdapat sejumlah
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Sebagian
bersifat kualitatif dan dilakukan di

wilayah non-agraris sehingga generalisasi terhadap

besar studi

konteks pedesaan masih terbatas (Nurlailah &
Julkifli, 2025). Kendala seperti kurangnya pelatihan
guru, keterbatasan infrastruktur teknologi, serta
beban waktu pembelajaran menjadi
utama dalam implementasi Nurhidayati et al. (2025).
Klaim tentang potensi teknologi canggih seperti

hambatan



personalisasi otomatis atau umpan balik berbasis
kecerdasan buatan juga masih bersifat teoritis dan
belum teruji secara luas di sekolah pedesaan. Hal ini
menunjukkan bahwa Kkeberhasilan implementasi
deep learning dalam konteks agraris tergantung dari
kesiapan dan dukungan kelembagaan.
Diperlukan penelitian lanjutan berbasis desain dan
eksperimen lapangan untuk menguji efektivitas
kombinasi metode pembelajaran, penggunaan alat
digital sederhana serta pelatihan guru terhadap
peningkatan literasi digital dan internalisasi nilai-
nilai karakter di daerah agraris.

Berdasarkan penelitian dapat
diinterpretasikan bahwa strategi deep learning
efektif meningkatkan literasi digital siswa SD karena
mampu menggabungkan metode
kognitif tinggi, alat digital interaktif, peran guru
sebagai fasilitator, kurator, dan model penggunaan
teknologi. Pendekatan seperti PBL, diskusi reflektif,
dan proyek digital tidak hanya meningkatkan
berpikir kritis dan pemecahan masalah tetapi juga
membantu internalisasi nilai Pancasila sehingga
pembelajaran menjadi
konteks agraris strategi hybrid yang
menggabungkan teknologi sederhana dengan
praktik lokal memungkinkan literasi digital tumbuh
seiring Keterbatasan
infrastruktur, kesiapan guru, dan bukti empiris yang
terbatas menunjukkan bahwa kesuksesan
implementasi tergantung pada dukungan
kelembagaan dan pelatihan profesional guru,
sehingga penelitian lanjutan berbasis eksperimen
diperlukan untuk menguji efektivitas strategi ini
secara menyeluruh.

4. Penguatan Literasi Digital Anak SD

Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
deep learning sebagai pendekatan pedagogis secara
signifikan meningkatkan literasi digital anak sekolah
dasar

guru

pembelajaran

lebih bermakna. Dalam

relevansi kontekstual.

melalui pengalaman pembelajaran yang
dipersonalisasi, interaktif, dan berbasis konteks.
Ismail et al. (2025) menemukan bahwa model
pembelajaran mendalam yang menyesuaikan konten
berdasarkan kinerja meningkatkan

dan konsep

siswa

keterlibatan pemahaman secara
signifikan. Sappaile (2025) menambahkan bahwa
Google
Classroom dan Canva mendorong kemampuan siswa
dalam membuat konten digital dan mengevaluasi

et al. (2025)

pemanfaatan platform interaktif seperti

informasi secara Kkritis. Kareviati
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menyatakan bahwa 75% siswa menunjukkan
pemahaman kuat tentang konsep Al dan deep
learning setelah implementasi. Apriliani et al. (2025)
menemukan bahwa pembelajaran berbasis proyek
dan game edukatif efektif dalam pengembangan
kemampuan analisis, kolaborasi, komunikasi, dan
inovasi kreatif. Indikator keberhasilan lain yang
dilaporkan termasuk peningkatan skor penilaian,
partisipasi aktif siswa, dan kesadaran etika digital
(Haditsa et al., 2025).

Di sisi lain penelitian
tantangan dan keterbatasan implementasi deep
learning. Ketersediaan teknologi dan kesiapan guru
menjadi faktor kritis, tanpa dukungan infrastruktur
memadai, strategi personalisasi dan interaktivitas
sulit diterapkan secara optimal Amalia et al. (2025).
Sebagian besar studi masih bersifat kualitatif dan
dilakukan pada sampel sehingga
generalisasi ke seluruh sekolah dasar khususnya di
daerah agraris masih terbatas (Ismail et al., 2025).
Beberapa klaim tentang potensi teknologi canggih,
seperti personalisasi otomatis, masih bersifat
teoritis dan perlu diuji melalui penelitian
eksperimental atau kuasi-eksperimental yang lebih
luas. Efektivitas deep learning dalam membangun
literasi digital bergantung pada keseimbangan
antara desain pedagogis yang adaptif, ketersediaan
teknologi, dan kapasitas guru dimana intervensi
yang terstruktur dan kontekstual terbukti lebih
berhasil dalam meningkatkan keterampilan digital,
keterlibatan siswa, dan penguatan karakter secara
berkelanjutan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa deep
learning secara signifikan meningkatkan literasi
digital anak sekolah dasar. Personalisasi
pembelajaran, integrasi platform interaktif, dan
pembelajaran berbasis proyek mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan teknis, kognitif,
dan afektif. Indikator keberhasilan mencakup
peningkatan skor penilaian, kemampuan produksi
digital, partisipasi aktif
penerapan nilai etika digital. Literasi digital yang
terbangun tidak hanya meliputi keterampilan
menggunakan teknologi saja tetapi juga kesadaran

juga menyoroti

terbatas

konten siswa, serta

dalam menerima informasi dan penguatan karakter

melalui praktik belajar yang kontekstual dan
bermakna.

5. Implikasi dan Rekomendasi Kebijakan
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Penelitian menunjukkan bahwa penerapan
deep learning (DL) dalam kurikulum sekolah dasar
di kawasan agraria memiliki potensi signifikan
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
literasi digital melalui pendekatan yang personal,
interaktif, dan kontekstual. Tri Arigoh Kholisah et al.
(2025) menemukan bahwa DL memungkinkan
pengalaman belajar yang meaningful, mindful, dan
joyful  sekaligus personalisasi
pembelajaran dan otomatisasi penilaian. Manik et al.
(2025) mencatat bahwa keterbatasan infrastruktur
(45% studi) dan kesiapan guru (40%) menjadi
faktor penghambat utama dalam implementasi DL,
sementara ketidakselarasan pedagogis tercatat pada
32% studi. Egok (2024) menekankan pentingnya
pelatihan guru berkelanjutan untuk mendukung
adopsi metode pembelajaran inovatif. Purnama et al.
(2022) menunjukkan bahwa pendekatan
implementasi step by step yang relevan dengan
situasi dan kebutuhan lokal dapat meningkatkan
efektivitas intervensi DL di daerah agraria.

Di sisi lain, penelitian juga menyoroti
tantangan dan keterbatasan dalam penerapan DL di
tingkat SD. Infrastruktur digital yang terbatas dan
kesiapan guru yang bervariasi menjadi hambatan
signifikan, sehingga personalisasi dan pembelajaran
interaktif sulit dioptimalkan tanpa dukungan yang
memadai (Manik et al., 2025). Sebagian besar studi
bersifat umum dan tidak secara spesifik meneliti
konteks kawasan agraria, sehingga kemampuan
untuk menggeneralisasi hasilnya masih terbatas (Tri
Arigoh Kholisah et al., 2025). Beberapa klaim terkait
potensi fitur canggih DL, seperti personalisasi
otomatis, masih bersifat teoritis dan membutuhkan
penelitian eksperimental atau kuasi-eksperimental
lebih luas. Efektivitas DL dalam konteks pendidikan
dasar khususnya di daerah agraria bergantung pada
keseimbangan antara desain pedagogis yang adaptif,

memfasilitasi

ketersediaan infrastruktur, kapasitas guru, dan
keterlibatan komunitas di mana intervensi yang
terstruktur dan kontekstual terbukti lebih berhasil
dalam meningkatkan literasi digital, keterampilan
abad ke-21, dan penguatan karakter siswa.
Penerapan deep learning memiliki implikasi
strategis bagi kebijakan pendidikan nasional,
khususnya dalam  meningkatkan
pendidikan dan literasi digital. Kebijakan yang

kesetaraan

efektif harus mendukung penyediaan infrastruktur
memadai, pelatihan guru berkelanjutan, model

implementasi bertahap serta keterlibatan komunitas
dan pemangku kepentingan. Kurikulum berbasis
literasi digital perlu menekankan pendekatan hybrid
yang menggabungkan teknologi dengan praktik
lapangan, fleksibilitas pedagogis, dan inklusivitas.
Tanpa dukungan sistemik ini risiko ketimpangan
pendidikan dan kesenjangan literasi digital tetap
tinggi. Kolaborasi antara pemerintah, sekolah, guru,
dan masyarakat menjadi faktor
memastikan deep learning mampu meningkatkan
kualitas pembelajaran, keterampilan abad ke-21, dan
penguatan karakter siswa secara berkelanjutan.

kunci untuk

D. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap berbagai
temuan penelitian dapat disimpulkan bahwa
implementasi strategi deep learning di lingkungan
sekolah dasar khususnya pada kawasan agraris,
memiliki potensi signifikan dalam meningkatkan
literasi digital, keterampilan abad ke-21, dan
penguatan karakter siswa. Keberhasilan pendekatan
ini bergantung pada integrasi antara desain
instruksional yang adaptif kontekstual,
pemanfaatan alat digital interaktif, serta peran guru
sebagai fasilitator, kurator, dan model penggunaan
teknologi yang bertanggung jawab. Pendekatan
pembelajaran berbasis proyek, problem-based
learning, dan diskusi reflektif terbukti mendorong
keterlibatan aktif, berpikir kritis, kolaborasi, serta
internalisasi nilai sosial dan moral. Deep learning
bukan sekadar teknologi tetapi merupakan strategi
pedagogis yang efektif bila diimplementasikan
secara menyeluruh dengan memperhatikan konteks
lokal, sumber daya, dan kesiapan guru.

Masih terdapat kesenjangan penelitian yang
perlu dikaji lebih lanjut terutama terkait efektivitas
penerapan deep learning di konteks sekolah dasar
pedesaan dan kawasan agraris secara empiris.

dan

Banyak studi masih bersifat kualitatif dengan sampel
terbatas sementara klaim terkait fitur canggih
seperti personalisasi otomatis dan umpan balik
berbasis kecerdasan buatan masih bersifat teoritis.
Belum banyak penelitian yang menguji secara
komprehensif hubungan antara desain instruksional,
penggunaan digital, peran
peningkatan literasi digital serta nilai karakter
secara simultan. Yang menjadi Tema penelitian
selanjutnya yiatu: “Model
Implementasi Deep Learning Berbasis Hybrid dalam

alat guru, dan

urgen untuk diteliti



Meningkatkan Literasi Digital, Kemampuan Berpikir
Kritis, dan Penguatan Karakter Siswa Sekolah Dasar
di Kawasan Agraris.” Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi praktis bagi pengembangan
kurikulum berbasis literasi digital yang adaptif,
kontekstual serta inklusif sekaligus menyediakan
panduan kebijakan yang tepat untuk mendukung
transformasi pendidikan di wilayah pedesaan.
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Ucapan terimakasih disampaikan untuk semua pihak
yang telah berkontribusi selama penyusunan artikel,
terutama untuk peneliti terdahulu karena dari itu
saya bisa menggunakan artikel-artikelnya sebagai
rujukan.
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